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FENDAHULUAN

L1 Latar Belakang
Yogyakarta terkenal scbagai dacmmh istimewa korcna banyak warisan
budayanya yang terbagi menjadidwarisi budaya benda dan warisan budaya
Kemp dijumpai dengan
tinp bulan

njata tradisional dari besi berpamor. Menjags fosan afi merup
mirn di nnqﬂnﬁl:]-ﬂghrm.- i !

Keris yuitir bl RO Rk T e =i s g
meruncing kearah ujungnya, ads yang lurus ade pula yung ber-luk st
berliku-likn (Soekiman, 1983). Menurut Hamizon (1993) dalom bukunya
yang berjudul “Keris™, keris merupakan senjats tikam yang menrat
penclitinn banya terdepat di Asia Tengeara terutama di kepulouan Nussniam.
Keris menmpakan wurisan budaya Indonesin yang mendapat penghorgaan
UNESCO pada 25 November 2005 dan dikukuhkon kedalam daftar warisan



budaya tukbenda UNESCD pada tahun 2008 (Radjs, 2008). Jenis Keris di
Indonesia tersebar ke berbagai nama, bentuk dan osal dacreh seperti: Acch
keris discbut dengan rencong, di Sulowesi Selatan disebut badik, di Jowa
Barat berupa kujang. Fungsi keris di zaman dahulu digunokan untuk senji,
menjadi barnng keramat yang dibormats dan dipuja. menjadi lambang tkatan
di keluarga, sebagai tanda jesa pada prajunt, tendo jabatan dalom ranah
kerajaan, barmng mewah. hinggn saatamy menjadi karya sem (Hameun, 1993 )

j, Tumah (wisma), istri (wanita),

dalam bilahnvu terdnpat pamor. Homeuri {1993) menyebutkan pamor adalah
corak yung ada padu bilsh keris yang indah. dalam kenteks manusia pamor
berarti ormng yang mempunya wajah cantik. Pamor pada keos dibemuk oleh
hasil pencampurzn lozam bilah keris, ads yvang miumal (horzontal dari bilah
keris) dan fefer (vertikal sejajar dengan bilah). Makno pada bentuk pamor
adalah agar pemiliknya sumeleh (terdetak) pada jalan vang benar dan semarak
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{searah) dengan Tuhan Pamor dalam kens terbuat dan logam khasus yang
ditsnamkan dalem bilah keris saat keris ditempa. Menurt Sumodiningzrat
{1983:13) menyebutkan hahwo pamor mempakan bendas yang bernsal dan
angkasa vang jatuh ke bume Bends semacam itu mehputi: meteorit yang
mengandung besi dan nikel. siderite menpandung besi. dun serolit yang
berupa batu sangut keras yang discbut scbagai “waty pamar™ (batu pamor)
dengan  kandungsn mimernl silikoeoKeris pads zomun dulu umumnya
1ng d amendntangkon kesaktion. Seiring

3 walktu, Lo her dam,. aerolit tersehul jarang
; 1 alam atas

Kieris siat ini memiliki dus versi, yaitu keris o
keris puda zaman dulu dengan berbagai ritual dan uharamy

i keris dilunr agemon,
rah. Perbedaan kens
ng hm[g berkualitns.

Kens dahulu dibuat oleh seorang pandai besi vang discbat empo. dimana
pars empo mi ade pads setiap kermjaan yang wr andil pada kebijakan
kerajpan tersebot. Empo mi dulu tegeen keberadaannya denzan menuminkan

" Serha-serbi perlenpkopan (binsanya dolam hal sesafip, Nomun sekarang sesaji digantikan
tupuannyn unbik bersedekah pala Ietangpas sckitar.



kemampuannya ke snok-cucumyn.  Sasi  imi. empu yang  lerkenal
keberndoannya ada di Kobupaten Slemon hanve mengerjaksn penempaan
balah keris sajn sementara bagion lnin dikerjokon oleh tap oraong yang
berbeda. Pembuatan biluh kens di Kebupaten Sleman yaitu Empu Sungkowo
Harumbrodjo vang bertempat di Gatnk, Sumberagung. Moyudan. Knbupaten
Sleman, Dacrah Istimewa Yogyakarta. Pengrajin akscsoris keris ada di Pusat
Kenufiins Kers - Jiwa Dibag digh

memanangkan, dipefi (dipotong tidak sampai putos) don menyatukon bes:
secars bertumpuk secara berulang hingga menghasilkan kempengan inti besi
atan west wasihan. Lempengan im nanioya dicampur dengon bahan pamor
agar menjadi besi berpamor stau saton { penyvatuan ). Fase pembentukan calon
biloh dilukukan dengsn pembuatan fuk bila memoaks fub Selanjuinya
ditajemkan dengon mengikis pinggirannya dan dipahat untuk membust detail
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bilah atau rincikan. Azar pamor keris mencolok. perlo melalui proses me-
mygphmelumun) bilah dengan lantan kimin arsentk msulfida (As:S3)
Pada pembuatun perabot kens di Jiwo Dihago dilskukan olch tiop orang
yang berbedn, karena didslamnys terdapat paguyuban penpgrajin pernbot
keris beranggotukan 25 orne. Dengan begitn pembuatan perabot tidaklah
kronologis, nomun tiap omng membunt siok perabot keris masing-masing
dan disatukan saat sda pesanan. pdon proses pembuatan perabot jiko
drurutkan vai pembontun pendok pembustan warangke don wkivan, dan
n cinch | alarr ” n pendok dan mendhak
giantersebut sat

o cerits merupakan salsh satu &
kuinn foto yang bencerita tentang subjek yimg
el i KA EO{DE S O Lirs v Aol
sisten prakeilom mats kolish fotografi mengambil kese

Pengambilon metode foto ini dipilih ates kemampuan dan minat penulis
dalum fotografi.




1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah

Kelangsungan  pembuatan  keris meropakan fokus penulis  dalam
menthuat skripsi ini, karena masa pondemi selama dua tohun terakhir dapat
berdampak pada pengpint budays seris pengetshuan masyarskst umum
terutama penerssi muda akan budnya sekitar. Bernngkat dor fokos tersebut
memberi rumusan mosalah:

T l:ipl:llkn‘p. foto cernn

.eh ) saal il di lingkop Dacrah Estmewa
¥opyakarta. Manfaal binnya adalah untuk mengetnhu bagaimana foto certn
dibunt.



L.4.2. Manfast Akademis

budaya di sckitar yang ada di wilayah Daemh Istimewa Yogyakarta.
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